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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. Pemberian sediaan emulgel kombinasi ekstrak teripang emas dan
bawang putih dapat menurunkan jumlah PMN pada hari ke-7 dan ke-
14 pada penyembuhan luka gangren pada tikus putih dan memiliki
perbedaan signifikan dengan kelompok kontrol negatif.
2. Pemberian sediaan emulgel kombinasi ekstrak teripang emas dan
bawang putih dapat menurunkan jumlah monosit pada hari ke-7 dan
ke-14 pada penyembuhan luka gangren pada tikus putih dan memiliki
perbedaan signifikan dengan kelompok kontrol negatif.
3. Pemberian sediaan emulgel kombinasi ekstrak teripang emas dan
bawang putih dapat menurunkan jumlah makrofag pada hari  ke-7 dan
ke-14 pada penyembuhan luka gangren pada tikus putih dan memiliki
perbedaan signifikan dengan kelompok kontrol negatif.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat
disarankan untuk penelitian selanjutnya adalah:
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pemberian bahan
tambahan yang dapat memperbaiki aroma dari sediaan emulgel agar
aroma teripang tidak terlalu mengganggu saat dioleskan dikulit.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi ekstrak
teripang emas yang berbeda-beda untuk mengetahui efek yang paling
maksimal terhadap penurunan jumlah sel PMN, monosit dan
makrofag.
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pertimbangan membuat
bentuk sediaan lain, sehingga saat pengolesan tidak terkontaminasi
oleh bakteri ditangan.
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